ABSTRAK

Analisis Penjualan Dan Harga Pokok Produksi SeastzalOperasional
Terhadap Laba kotor Setelah Pajak

Tesis ini ngambil judul “Analisis Penjualan Dan HarPokok
Produksi Serta Laba kotor Terhadap Laba Bersih I8et®ajak,”
Penelitian ini mengambil lokasi padédddiel & Banquet Panorama
Lembang) yaitu PT. Panorama Panghegar Maksud peneliti gédagukan
oleh penulis adalah untuk mengetahui bagaimangaoeh harga pokok
produksi dan penjualan bersih terhadap laba k@@ada perusahaan jasa
makanan dan minuman. Selain itu membandingkan yemg di pelajari
oleh penulis diperkuliahan dengan kenyataan dengaiyataan yang
ditemui di lapangan struktur harga pokok produksites laba kotor
terhadap laba bersih setelah pajak perusahaan iRBnggcara serempak
penjualan bersih dan harga pokok produksi serta kaftor terhadap laba
bersih setelah pajak pada perusahaan Pengaruta ge=aial penjualan
bersih dan harga pokok produksi serta laba kotdratiap laba bersih
setelah pajak pada perusahaan.

Ada dua faktor yang menjadi titik perhatian sehigamdengan
usaha untuk memperoleh laba yang optimal. Faktdofaersebut yaitu
penjualan dan biaya. Perusahaan dapat dikatakapeneleh keuntungan
atau laba jika penjualan lebih besar daripada Higga yang
dikeluarkan, sedangkan apabila penjualan lebihl kemii biaya-biaya
maka akan menderita kerugian.

harga pokok produksi untuk produk makanan dan mam
sebesar 10.20 %. Penjualan dan Harga pokok produkisik produk
makanan dan minuman menunjukan rata-rata sebe&#989 Hal ini dapat
mempengaruhi laba bersih setelah pajak dari labar kgproduk makanan
dan minuman. Laba , rata-rata menunjukan angka ladiar produk
makanan dan minuman sebesar 50.19 % Dari uji ANQM{éau F test
didapat nilai F hitung sebesar 100,648 dengan pilitaes 0,000. Karena
nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 Koasta sebesar -3833802,84
menunjukkan bahwa jika variabel independen diandgeastan, maka nilai
laba bersih setelah pajak akan menjadi -38338028l4i koefisien
determinasi 4djusted R?) adalah sebesar 0,913 atau 91,3 %. Hal ini berarti
sebesar 91,3% variasi dari laba berih setelah phisk dijelaskan oleh
penjualan dan harga pokok produksi serta laba arf@g@n sebesar 8,7 %
nya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ditel&tandar Error of
Estmate (SEE) sebesar 5,041. Hasil uji parsial, yang mé&mpiengaruh
secara signifikan terhadap laba bersih setelahk pagjalah variabel laba



kotor dengan nilai sebesar 11,406 dengan tingkagnifiiansi
0,000.Variabel penjualan dan harga pokok prodidesipengaruh secara
negatif terhadap laba bersih setelah pajak, yaibesar -7,516. Dari analisa
simultan pada uji F menunjukkan bahwa kedua vakiasoependen, yaitu
penjualan dan harga pokok produksi serta labarketopegaruh secara
bersama-sama atau simultan terhadap laba berslalsqtajak. Koefisien
determinasi 4djusted R?) adalah sebesar 91,3%. Hal ini menunjukkan
bahwa variasi laba bersih setelah pajak dapagdleh oleh kedua variabel
bebas ifidependent) yang diteliti adalah sebesar 91,3%. Berarti masia
faktor lain sebesar 8,7 % yang tidak tercakup datemelitian ini yang
mempunyai pengaruh terhadap laba bersih setelak.paj

Kata kunci: uji parsial Variabel penjualan dan harga pokok produksi, laba
bersih setelah pajak, Koefisien determinasi.



